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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembahasan mengenai kebudayaan tidak dapat tidak juga berbicara
tentang pengetahuan. Karena pengetahuan merupakan salah satu unsur yang
menjadi dasar dalam sebuah kebudayaan, begitu juga dengan kebudayaan
Jawa. sebagai sebuah kebudayaan besar, tentunya Jawa juga memiliki
pengetahuannva sendiri yang telah berkembang selama berabad-abad. Dalam
perkembangannya kebudayaan jawa merupakan perpaduan dari berbagai
budaya yang menyatu dan membentuk karakter tersendiri. Dalam
perkembangan kebudayaan Jawa banyak dipengaruhi budaya-budaya lain, hal
tersebut terjadi semenjak datangnya kebudayaan Hindu dan masuknya agama
Islam ke Lanah Jawa.

Dari segi kepercayaan, pada mulanya suku Jawa memuja roh nenek
moyang dan percaya akan adanya kekuatan gaib yang memiliki daya magis
yang terdapat dalam benda, tumbuhan, binatang dan sebagainya. Kepercayaan
tersebut luntur pada saat Islam masuk di lingkungan masyarakat Jawa yang
membawa pengaruh terhadap watak, kebudayaan dan kepustakaan.'

Sejarah telah membuktikan bahwa terdapat percampuran ilmu
kejawen dengan Islam yang melahirkan sebuah ajaran baru berupa Islam
kejawen. Dalam proses tersebut terjadi pengolahan Islam ke kejawen.

Pengolahan tersebut tidak berarti mengambil ajaran Islam sepenuhnya untuk

'Simuh, Mistik Islam Raden Ngabehi Ranggawarsito, (Jakarta: Penerbit UII Press,
1988), him. 1.



dipadukan secara mentah ke dalam kebudayaan kejawen. Namun, pengolahan
tersebut mengambil inti ajaran Islam yang diterapkan dan dipadukan dengan
ajaran jawa.?

Kehidupan tradisional orang Jawa dan ajaran jawa banyak mengadopsi
ajaran Islam, misalkan: mendoakan leluhur yang telah meninggal dengan jalan
ziarah ke makam, selametan dengan sesaji yang mengandung lambang dan
makna tertentu. Hal tersebut mempunyai tujuan untuk berbakti pada
leluhurnya dan memohon berkah kepada Allah melalui berbagai ritual yang
dilaksanakan. Pengambilan inti ajaran islam ini juga terdapat dalam cerita-
cerita pewayangan yang mengambil alur cerita bernafaskan Islam, seperti
dalam cerita lakon Dewa Ruci.’

Pengaruh ajaran Islam terhadap kehidupan orang Jawa tidak luput dari
pethombangan Islain senditi yang Uisa dililial dati daupak ajatan tasawull
Sebelum masuk ke Indonesia, agama Islam telah mengalami perkembangan
yang gemilang. Dalam bidang penalaran, umat Islam telah sanggup mewarisi
dan menggunakan pemikiran falsafah dan logika Yunani, untuk memperkuat
perkembangan ijtihad baik dalam hukum Islam, ilmu kalam, pemikiran
falsafah dan sebagainya. Disamping itu aspek rohaniyah, umat Islam juga
berhasil mengembangkan penghayatan dan pemikiran mistik sesuai dengan

ajaran Islam yang terwujud dalam bentuk ajaran tasawuf.’ kemudian saat

Karkono Kamajaya Partokusumo, Kebudayaan Jawa, Perpaduannya dengan Islam,
(Yogyakarta: IKAPI, 1986), him. 269.

3Ibid., him. 266.

*Simuh, op.cit., him. 21.



Islam masuk ke kultur Jawa, ajaran Islam khususnya bidang tasawuf
memberikan andil yang luar biasa terhadap isi ajaran Islam kejawen, dan
merambah menuju pemikiran, wejangan, cara pandang hidup.

Tasawuf banyak memberikan sumbangan bagi ajaran kejawen yaitu
tentang hubungan manusia, Tuhan dan alam. Pada dasarnya tasawuf sendiri
memiliki dua esensi, pertama esensi tasawuf terletak pada ajaran zuhud yaitu
menekuni ibadah dan menjauhkan diri dari kemewahan dunia. Kedua esensi
tasawuf tentang upaya memperoleh penghayatan fana’ dan makrifat langsung
kepada dzat Tuhan, yaitu pertemuan antara manusia dengan Tuhan, face o0
face bahkan dapat bersatu dengan Tuhan hingga mencapai situasi mabuk
(ektase), dalam keadaan seperti ini terjadi hilangnya kesadaran seseorang yang
menjalaninya, sehingga pada tahap-tahap tersebut merupakan bagian yang
discbut scbagai pcnghayatan mistik.” Penghayatan mistik di sini disamakan
dengan pengahayatan tasawuf.

Mistik dipahami sebagai sesuatu yang di luar indera dan akal manusia
secara lahiriyah. Banyak pemahaman mengatakan bahwa mistik berhubungan
dengan sesuatu yang bersifat misterius, tidak bisa dicapai dengan cara-cara
biasa atau dengan usaha intelektual. Kata misteri dan mistik berasal dari kata
Yunani yaitu myein, yang artinya menutup mata. Dalam arti yang lebih luas
mistik bisa didefinisikan sebagai kesadaran terhadap Kenyataan Tunggal yang

disebut sebagai kearifan, cahaya, cinta, atau nihil.®

* Nidlomun Ni‘am, Tasawuf Sebagai Subkultur Pondok Pesantren (Jogjakarta: Pustaka
Pelajar, 2001), hlm. 168.

®Annemarie Schimmel, Dimensi Mistik dalam Islam, (Jakarta : Pustaka Firdaus, 1986),
him. 2.



Selain definisi tersebut ada pula yang memaknai bahwa mistik
berhubungan dengan cinta kepada yang mutlak, dan tidak hanya sekedar
tapabrata. Ketika orang yang mengalami cinta illahi, maka hal tersebut dapat
menghantarkan seseorang sampai kepada Tuhan, sehingga mampu
menghilangkan rasa sakit dan penderitaan terhadap ujian dan cobaan yang
diberikan, seperti yang terjadi pada mistikus Islam Rabbiah al Adawiyah’

Praktek-praktek ritual dalam budaya Jawa merupakan upaya
berkomunikasi dengan realitas tertinggi, sebagai cabang pengetahuan yang
mempelajari tempat manusia di dunia dan di alam semesta. Mistisisme Jawa
didasarkan pada keyakinan akan ketunggalan sejati seluruh eksistensi, dan
memandang eksistensi manusia dalam satu konteks kosmologis, menjadikan
kehidupan sendiri sebagai pengalaman religius.®

Demikian juga adanya pengetahivan tentang rusu terlinggi nicrupakan
tujuan pencapaian mistik dan keagamaan seseorang. Dalam mistisisme Jawa
pemahaman ini memiliki dua tahap: yang disebut dengan kata Ning secara
harfiah berarti hening, arti yang pertama untuk menuju kepada penenangan
emosi dan ning selanjutnya berarti kejernihan pengetahuan yang dalam, gerak

hati yang mengikuti keheningan dan mengikuti irama alam, seperti dalam

yoga.’

"Ibid., him. 23.

¥Niels Mulder, Mistisisme Jawa, Ideologi di Indonesia, (Jakarta: penerbit LKIS, 2001),
him. 39

*Purwadi, Penghayatan Keagamaan Orang Jawa, (Jakarta: Gramedia, 1999), him. 77.



Menurut Abdullah Ciptoprawiro, konsep pengetahuan orang jawa
memiliki karakteristik tersendiri berbeda dengan pengetahuan model barat.
Pengetahuan merupakan sarana untuk mencapai kesempurnaan. Sehingga
rumusan filsafat jawa diartikan untuk ngudi kasampurnan atau mencari
kesempurnaan. sebaliknya dalam filsafat barat ditujukan untuk ngudi
kawicaksanan atau menjadi bijaksana.'®

Pengetahuan yang dipahami oleh orang jawa atau Islam Kejawen
bercorak mistik, dapat diketahui dari banyaknya bukti adanya tokoh-tokoh
mistik kejawen dan berbagai pandanganya yang termuat dalam karya-karya
tertulis berupa suluk, primbon, kitab wirid. Sebagai salah satu contoh kata
suluk berasal dari bahasa arab yaitu sulukun dalam ilmu tarekat tepatnya ilmu
tasawuf sulukun artinya jalan atau perjalanan, dalam bahasa Jawa suluk berarti
lagu pengantar cerita yang dinyanyikan oleh Ki Dalang, dalam hubunganya
dengan kitab, suluk berarti kitab tembang yang memuat ajaran ilmu ghaib.""

Salah satu tokoh Islam kejawen seseorang yang memiliki pengetahuan
mistik cukup mumpuni adalah Ronggowarsito yang terkenal dengan sebutan
seorang pujangga penutup.’ Karyanya yang paling terkenal yaitu serat Wirid
Hidayat Jati. Dalam serat tersebut terdapat tahapan bagaimana seseorang agar

mampu mencapai puncak penyatuan antara manusia dengan Tuhan hingga

[

1%Abdullah Ciptoprawira, Filsafat Jawa,(Jakarta: Balai Pustaka,1986), him.14.
"pigeaud, Literature of Java, (The hugue: Martinus Nijhhoof, 1967), him. 2.

purwadi, Sosiologi Mistik R. Ng. Ronggowarsito, (Yogyakarta: Persada, 2003), him.






6 Pengetahuan intuisi

perkembanganya ditambah lagi adanya intuisi.’
memberikan informasi yang tidak bisa ditangkap melalui indera, dengan kata
lain untuk mengetahui hal-hal bersifat metafisis seperti pengalaman tasawuf.!”

Berangkat dari konsep pemahaman tentang cara mendapatkan
pengetahuan, Islam mengenal tiga macam teori pengetahuan. Pertama
pengetahuan rasional yang bersumber pada akal, Kedua pengetahuan inderawi
yang sering disebut metode empiris, dan Ketiga pengetahuan kasyf yang
bersumber pada ilham.'®

Pengetahuan ilham menjadi dasar bagi akal dan indera, hubungan
tersebut diibaratkan keterkaitan antara muara air dan mata air. [lham sebagai
mata air, akal dan indera sebagai muaranya. Meminjam kata-kata Igbal,
pengetahuan ilham ini disebut intuisi dalam peristilahanya dikatakan fuad.
galb, heart atau insight.”’

Kehadiran pengetahuan Ilahi bagi kaum sufi juga mendapatkan tempat
utama bagi al-Ghazali dalam perjalanan tasawufnya, bahwa pengetahuan
semacam ini dijadikan sebagai kunci menuju Tuhan yang memiliki kepastian
tinggi yang dapat dicapai melalui sebuah perenungan mendalam atau

kontemplasi (musyahadah). Yaitu melihat melalui visi hati yang lebih jelas

11bid., hlm. 207-208.

Y"Danusiri, Epistemologi Dalam Tasawuf Igbal, (Yogyarta: Pustaka Pelajar, 1996),
him. 49.

®Irma Fatimah (ed.), Filsafat Islam Kajian Epistemologi, (Yogyakarta: LESFI,1992),
him.36.

YDanusiri, op.cit., him. 69.



daripada melihat dengan mata biasa, inilah kemudian disebut sebagai langkah
untuk mencapai pengetahuan mistik.?’

Dalam mencapai pengetahuan mistik biasanya mengunakan peranan
hati sebagai sumber pengetahuan, bagi kaum Sufi menyebut hati bukan secara
lahiriyah yang berbentuk daging. tetapi hati yang maksudkan adalah hati
dalam arti hakiki yang dapat menangkap rasa batin. Hati dapat dijadikan
sebagai visi mistik (musyahadah) serta pencerahan (mukasyafah). Dengan
kesaksian vang diperoleh Sufl, menghantarkan kepada penyingkapan misteri,
sebagai wujud dari kehadiran Ilahi yang berarti mencapai keadaan tertinggi
dalam pengalaman spiritual yang memungkinkan untuk diraihnya. Kata al-
Ghazali hati yang disebut juga sebagai mata batin merupakan organ yang
memiliki penglihatan seperti layaknya indera-indera lain yang terdapat dalam
badat, baliwa lial-lial yang lalin dapat dililiat ielalui mata lahin sedang untuk
realitas batin dapat dilihat dengan mata batin (ain al qalb). Dalam dunia sufi
pengetahuan yang hadir dalam batin ini secara serta merta dan langsung
seperti pengetahuan inderawi, namun isinya tentang dunia spiritual yang
disebut sebagai ilmu yang dihadirkan (ilmu hudluri).*!

Berdasarkan pemikiran-pemikiran dalam memperoleh pengetahuan
tersebut diatas, bahwa akal, panca indera, dan hati dapat dijadikan sebagai
sumber terbentuknya pengetahuan. Maka penulis mencoba untuk meneliti

bagaimanakah suatu pengetahuan dapat dicapai menurut tokoh yang dikenal

®0sman Bakar, Hierarki llmu, Membangun Rangka-Pikir Islamisasi Ilmu, terj.
Purwanto, (Bandung: Mizan, 1998), him. 221.

2 pid., him. 221.



B.

sebagai seorang pujangga kraton, yaitu Ronggowarsito. Lebih dari pada itu ia
dikatakan sebagai salah satu tokoh mistik Islam kejawen yang memiliki
pengaruh bagi pemikir-pemikir setelahnya. Dengan melihat betapa pentingnya
arti pengetahuan, maka penulis berusaha menemukan suatu jejak yang dapat
dijadikan sebagai landasan bagi penelitian lebih spesifik dan lebih mendalam
tentang epistemologi, terlebih lagi pemikiran tokoh yang akan diteliti ini
memiliki karakteristik dalam bidang mistik yang terlihat dari berbagai

karangan vang telah ditulisnya.

Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dijelaskan diatas, setidaknya dapat
memberikan gambaran apa yang menjadi tujuan penelitian, hingga dianggap
perlu  dikaji  lebih lanjul.  unluk  mengarahkan agar Ldak  lerjadi
kesalahpahaman dalam pembahasan selanjutnya. Maka ada beberapa hal yang
akan dijadikan sebagai landasan pemikiran sebagai titik acuan dalam upaya
menemukan benang merah tema yang dimaksud penulis. Dalam hal ini
penulis berusaha untuk merumuskan masalah sebagai pokok penelitian,
adapun yang menjadi pertanyaan sebagai rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah: Bagaimana epistemologi mistik Rongowarsito?.
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

Tujuan penelitian

Pada dasarnya penelitian ini bertujuan untuk menelususri dan
menjelaskan masalah-masalah yang terakomodasi dalam bentuk
pertanyaan yang dirumuskan di atas. Adapun masalah pokok yang hendak
ditelusuri adalah, bagaimana bangunan pemikiran Ronggowarsito,
sehingga mampu melahirkan konsep-konsep tentang kehidupan. Tuhan
dan lain sebagainya. Selain itu secara formal penelitian ini tentu saja
bertujuan sebagai prasyarat untuk menyelesaikan jenjang pendidikan strata
1 (S1) dan untuk mendapatkan gelar akademis sesuai dengan bidang atau
jurusan yang diambil.
Kegunaan penelitian

Dari penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat dijadikan sebagai
tambahan literarur dan pengayaan wacana pemikiran ke Islaman, serta
dapat memberikan konstribusi bagi keilmuan dalam bidang epistemologi

Islam kejawen yang dikembangkan oleh Roggowarsito.

D. Tinjauan Pustaka

Untuk mengetahui seberapa jauh pemikiran-pemikiran yang

berhubungan dengan tema yang diangkat, tentunya menjadi keharusan bagi

setiap penelitian melakukan pengkajian terhadap tema-tema yang sudah

pernah diteliti sebelumnya yang masih berkaitan, baik secara langsung yang
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dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam karya yang akan dibahas.
Demikian juga diharapkan dapat ditemukan posisi antara kajian yang akan
diteliti dengan yang sudah diteliti, sehingga nantinya dapat diketahui letak
pentingnya penilitian dilangsungkan.

Sesungguhnya banyak sekali yang membahas sekitar tema ini dalam
bentuk buku, skripsi ataupun bentuk tulisan lainya, diantaranya beberapa
literatur yang membahas tentang kajian Ronggowarsito baik dari konsep
manunggaling kawula gusti, konsep tentang manusia, ajaran dzikir,
Diantatannya adalah:

Disertasi Simuh yang telah dibukukan dengann berjudul, Mistik Islam
Raden Ngabehi Ranggawarsito. Simuh memfokuskan penelitian pada kitan
Wirid Hidayat Jati, yang disebut-sebut sebagai karya besarnya
Ronggowarsito. Dalam buku ini Stimuh menjelaskan bagaimana mistik Tslam
kejawen Ronggowarsito dengan memahami ajaran-ajaran Ronggowarsito
tertuang dalam ajaran Wirid Hidayat Jati. Selain itu Simuh juga berusaha
membandingkannya dengan ajaran-ajaran yang terdapat dalam khazanah
budaya Jawa, dan menghubungkannya dengan ajaran tasauf yang terdapat
dalam Islam. Mengutip Simuh, munculnya pandangan tentang ilmu kejawen
sangat dipengaruhi oleh ajaran-ajaran yang dibawa oleh para wali yang
membawa agama Islam ke pulau Jawa. kenyataan itu bisa dibuktikan dari
wejangan-wejangan pada setiap tahap laku spritual termasuk praktek dzikir

yanh diajarkan oleh Ronggowarsito.”? Dan buku tersebut merupakan sebuah

2a: .
Simuh, op.cit., hlm. 22,
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karya yang cukup mewakili untuk mengetahui penjelasan tentang proses dan
keadaan laku batin seseorang yang akan mencapai tingkat kesempurnaan
dengan penghayatan gaib yang berakhir pada manunggal dengan Tuhan.

Kemudian dalam sebuah tesis yang ditulis Muzairi "Amongraga dalam
Pustaka Centhini" dalam study Aspek Mistik. Diterangkan peranan Seh
Amongrogo sebagai tokoh terpenting dalam kepustakaan Centhini dari
keempat tokoh utama dengan menyajikan study analisis dari aspek mistik

Selanjutnya Purwadi dalam bukunva "Sosiologi Mistik R.Ng.
Ronggowarsito" menjelaskan ajaran mistik Rnggowarsito dalam perspektif
sosiologis. Purwadi mengawali pembahasannya dari sejarah kraton, tempat
Ronggowarsito dibesarkan dan menjelaskan berbagai macam intrik yang
terjadi di dalamnya. menurutnya, tempaan dan pendidikan dalam lingkungan
kraton {elah menyebabkan Ronggowarsito tumbuh menjadi seorang pujangga.
Sebagai seorang pujangga kraton, Pendidikan dalam lingkungan kraton telah
mematangkan pengetahuannya tetang konsep dan pandangan hidup orang
Jawa. Konsep dan pandangan hidup itu mengalir dalam dirinya dan memantul
dalam kehidupan sehari-harinya, Seperti sikap rendah diri, sopan santun, tidak
sombong, sikap hormat, dan juga harus memiliki kepekaan yang tinggi atau
dengan kata lain tanggap ing sasmita.”

Untuk menelusuri pengetahuan mistik penting juga mengkaji
khasanah-khasanah Islam diantaranya dalam sebuah buku karangan Danusiri

"epistemologi dalam Tasawuf Igbal". Diantaranya di sana dijelaskan bahwa

Zpurwadi, op.cit, him. 87.
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kebenaran suatu ilmu tidak akan memberi faedah apabila tidak direfleksikan
dalam hidup atau secara tegasnya dapat memberikan makna dari hanya
sekedar makna lahiriyah yang salah satunnya tercermin dalam kehidupan
tasawuf, dalam hal ini ada tiga jalan tasawuf yang ditawarkan igbal, yang
paling berpengaruh adalah peringkat atau magam, seperti halnya yang terdapat
dikalangan kaum sufi, yaitu: cinta, fagr dan sabar.”* Namun dalam memahami
ketiga makna tersbut berbeda dengan kebanyakan sufi, sabar tidak membuat
orang terdiam ketika menderita, faqr tidak mengarah untuk hidup miskin dan
cinta tidak menjadikan orang fana melainkan cinta memberikan landasan
untuk melakukan segala sesuatu, aktifitas, kreatifitas dan mendekat kepada
Tuhan.”

Berdasarkan uraian-uraian diatas, penulis berusaha melakukan
ponelitian terhadap salah satu tokoh kejawen yailu Ronggowarsito dari Kajian
epistemologinya. Meskipun sudah ada penelitian tentang Ronggowarsito
namun menurut hemat penulis, penelitian dari aspek epistemologi dalam diri
Ronggowarsito belum ada yang meneliti dengan mempertimbangkan

pentingnya kajian tersebut.

E. Metodologi Penelitian

Metode adalah cara atau teknis yang digunakan dalam proses

penelitian, sedangkan penelitian ini diartikan sebagai upaya dalam bidang

% Ajaran ini berdasarkan pada ayat Al-Quran, Surat Al-Anfal, Ayat: 2.

*Danusiri, op.cit., hlm.150.
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dilakukan lembaga Javanologi, “Menelusuri Ajaran-ajaran Kefilsatan
Ronggowarsito, bukunya Simuh, “Mistik Islam Kejawen Rade Ngabehi
Ronggowasito. Sehingga diharapkan dapat terkumpul data yang cukup
memadai sebagai sarana terbukanya ruang bagi penelitian.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif: yaitu Peneliti menguraikan secara

teratur seluruh bangunan epistemologi Ronggowarsito.”® Di sini peneliti
menulis dengan berurutan tentang ide-ide Rnggowarsito vang tertuang
dalam berbagai karyanya.

3. Pegumpulan Data-data.

Teknik yang digunakan untuk penelitian ini adalah dokumentatif,
vaitu dengan mengumpulkan data primer yang diambil dari buku-buku
yang sevata langsung beibicara loulang permasalahan yang akan ditelidl
dan juga dari data sekunder yang secara tidak langsung membicarakan
masalah yang akan diteliti, namun masih relevan untuk dikutip sebagai
pembanding.

Untuk memperoleh suatu hasil penelitian yang valid secara ilmiah
dalam sebuah penulisan karya ilmiah, tentu saja diperlukan metode
sebagai sarana untuk memperoleh akurasi data yang dapat di pertanggung
jawabkan secara akademis serta menghasilkan karya ilmiah yang
sistematis. Demikian pula dengan penelitian ini. Adapun metode penelitian

yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain:

“Anton Bakker dan achmad charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, Cet ke-5
(Yogyakarta: Kanisius, 1996), hlm. 71.
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Metode ini digunakan untuk mengetahui lingkungan historis dan
pengaruh-pengaruh yang dialaminya dari aspek pendidikan, agama,
sosial politik dan kebudayaan. Sehingga diharapkan kesinambungan
historis dapat membantu menemukan informasi tentang kehidupan

Ronggowarsito sesuai dengan zamannya.

F. Sistematika Pembahasan

Sebagai sebuah penelitian yang memenuhi standar penulisan ilmiah.
maka penulis berusaha menyajikan hasil karya ini dalam bentuk yang utuh
dengan urutan yang sistematis, logis dan teratur. Adapun penyajian ini
dilakukan dalam lima bab pembahasan sebagaimana yang akan diuraikan di
bawabh ini:

Bub pertama merupakan pendahuluan skripsi berisikan latar belakang
masalah yang berisikan dasar pemikiran dan ketertarikan penulis meneliti
epistemologi Ronggowarsito, kemudian merumuskannya dalam bentuk
pertanyaan penelitian, selanjutnya menjelaskan tujuan penelitian, dan
melakukan telaah pustaka, serta metode penelitian dan sistematika
pembahasan skripsi. Pada bab ini akan diperoleh gambaran umum tentang
seluruh rangkaian skripsi sekaligus dasar-dasar pijakan dalam pembahasan
berikutnya.

Bab kedua, penulis akan menyajikan gambaran kehidupan Raden
Ngabehi Ronggowarsito, latar belakang hidup, pendidikan, kemudian

menjelaskan karir dan kiprah dalam lingkuangan Kraton, dan yang terakhir



menyajikan daftar karya-karya yang telah ditulis beserta menjelaskan
beberapa karyanya yang dianggap penting. Dari riwayat hidup dan
mengetahui karya-karyanya ‘pengalaman hidup’ subyek yang diteliti akan
membantu proses penggalian makna dalam bagian yang selanjutnya.

Bab ketiga, dalam bab ini penulis menjelaskan tinjauan umum tentang
epistemologi yang meliputi penéertian epistemologi, pandangan epistemologi
mistik, dan pandangan epistemologi dalam mistik Islam.

Bab keempat, sebagai puncak penielaiahan skripsi ini. penulis akan
menjelaskan tentang epistemologi mistik Ronggowarsito. Tercakup
didalamnya pembahasan mengenai dasar-dasar pengetahuan mistik
Ronggowarsito, metode yang dia gunakan dan Mistik Islam sebagai
epistemologi Ronggowarsito.

Bab kelima yang mierupakan penutup sekaligus memberikan jawaban
dari masalah yang telah dirumuskan yang meliputi kesimpulan, kritik, dan

sararmn.
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BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah melakukan penjelajahan terhadap pemikiran Ronggowarsito,
penulis menemukan bahwa epistemologi yang dipakai oleh Ronggowarsito
lebih banyak dipengaruhi oleh epistemologi mistik yang terdapat dalam ajaran
sufistik Islam. Karena hampir semua konsep yang dikembangkan
Ronggowrsito, konsep dia tentang Tuhan, manusia, dan alam. Semuanya
mengadopsi konsep-konsep yang dijumpai dalam khazanah sufi Islam. Lebih
jauh, dia juga menggunakan terminologi-terminologi yang digunakan oleh
para sufi dalam mengembangkan ajaran mereka.

Selain itu pada pembukaan kitab Serat Wirid Hidayat jati dengan tegas
dia mengakui bahwa ilmu ma’rifat atau ilmu tentang kescmpurnaan hidup
yang ditulisnya itu merupakan ilmu yang berlandaskan Al-Quran, Hadis,
Ijma’, dan Qiyas, yang diwariskan oleh para Sunan tanah Jawa.

Selanjutnya, sebagai dasar pengetahuannya Ronggowarsito lebih
mengutamakan hati (galb) sebagai sumber untuk mendapatkan pengetahuan.
Salah satu karakter dari jenis pengetahuan yang menjadikan hati sebagai
sumbernya adalah dia tidak pernah menulis sebuah karya yang sistematis.
Sedangkan pendekatan yang dia gunakan adalah intuisi. Secara umum bisa
dikatakan bahwa mistik Islam merupakan epistemologi pengetahuan
Ronggowarsito. Sebagaimana yang terdapat dalam ajaran mistik Islam, untuk

mendapatkan pengetahuan langsung, dibutuhkan upaya untuk membersihkan
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hati, yang diejewantahkan dalam bentuk ritual, fapa dan lain sebagainya.
Tanpa melakukan ritual-ritual ini mustahil kiranya seseorang bisa sampai pada
kesempurnaan. Inilah bentuk penelitian (mengolah rasa) dalam epistemologi

Ronggowarsito yang dalam tradisi Barat dilakukan lewat observasi dan

demontrasi.

B. Kritik dan Saran

Rasionalisme, empirisme, dan mistikisme sebagai dasar pengetahuan,
memliki metode, pendelatan, dan obyolc yang borboda. Olch karcna itu, tidak
semua persoalan bisa diatasi dengan rasio, dan tidak semua persoalan bisa
diatas dengan mistik, begitu juga pengalaman indera. Menurut penulis, ketiga
dasar pengetahuan ini merupakan satu keutuhan yang tidak bisa dipisahkan
antara satu dengan yang lain. Di sini letak kelemahan Ronggowarsito yang
hanya menjadi mistik dalam hal ini mistik Islam_sebagai dasar
pengetahuannya. Yang menyebabkan tidak adanya keseimbangan antara
kemampuan akal, pengelaman indera, dan pengalaman batin.

Bagaimanapun juga apa yang penulis lakukan ini merupakan sebagian
kecil dari percikan pemikiran Ronggowarsito yang begitu luas yang tertuang
dalam berbagai karyanya, masih banyak sisi-sisi lain yang perlu diteliti lebih
lanjut yang bisa dilihat dari kacamata yang berbeda. Karena menurut hemat
penulis, pada saat ini kita sedang terombang-ambing dalam buaian
globalisasi, yang menyebabkan tergerusnya budaya dan kearifan lokal yang
selama ratusan, bahkan ribuan tahun telah memberi kita diri (indentitas). Barat

dengan epistemologi yang mereka pergunakan ternyata tidak mampu
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membawa manusia pada kebahagiaan yang menjadi harapan umat manusia.
Untuk itu diharapkan pada peneliti berikutnya untuk terus melakukan
penelitian-penelitian terhadap pemikiran maupun kearifan masa lalu. Semoga
untuk ke depan tidak tertutup kemungkinan Indonesia akan memiliki
epistemologi sendiri dalam mengembangkan pengetahuannya tidak selalu

mengekor pada Barat.
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